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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di Kampung Cyber
Taman Patehan Yogyakarta dengan mengambil judul Pola Interaksi
Masyarakat di Kampung Cyber maka dapat diambil kesimpulan ada dua jenis
pola interaksi yang diterapkan masyarakat Kampung Cyber yaitu secara
Intern dan Ekstern.

Pola interaksi secara intern masyarakat Kampung Cyber terjadi
secara online dan off line, secara on line mereka menggunakan grup facebook
dan blog RT 36, sedangkan secara off line ada agenda-agenda khusus seperti
arisan bulanan, angkringan buku, kegiatan-kegiatan rutin seperto ronda, voly,
futsal dan lain-lain. Ada hubungan antara interaksi on line dan off line, bahwa
setiap informasi diberitakan secara on line melalui facebook, sehingga semua
warga dapat langsung merespon informasi tersebut, dan kemudian dilanjutkan
ke dalam pembahasan secara off line melalui pertemuan langsung, sehingga
ada tindak lanjut dari perbiancangan di internet.

Pola interaksi secara ekstern sangat berarti bagi warga yang
mempunyai bisnis on line, karena kebanyakan dari warga masyarakat
Kampung Cyber memanfaatkan interaksi secara ekstern sebagai ajang jualan
batik, cattering, sablon, alat-alat pancing dan sebagainya, dari sinilah maka
omset masyarakat Kampung Cyber mulai bertambah, bahkan kini usaha

bisnis on line ini sudah merambah ke kancah luar negeri. Selain itu secara
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ekstern pola interaksi masyarakat Kampung Cyber juga sebagai ajang
promosi Kampung Cyber melalui blog dan website. Tidak dapat dipungkiri
bahwa kemunculan Kampung Cyber di media adalah karena pola interaksi
masyarakat secara ekstern yang membuka diri atas kunjungan-kunjungan baik
untuk urusan liputan, study, dan kerjasama sebagai kampung percontohan.
Pola interaksi yang sangat baik yang diterapkan masyarakat
Kampung Cyber ini juga mempunyai imbas yaitu dampak bagi
masyarakatnya secara langsung, adapun dampak itu terbagi menjadi dua yaitu
dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif bagi kehidupan
masyarakat Kampung Cyber dengan adanya pola interaksi tersebut di
antaranya adalah :
1. Mengangkat citra dan nama baik Kampung Cyber
2. Efisien dalam berkomunikasi
3. Efektif dalam Penyampaian Informasi

4. Media diskusi

o

Meningkatkan penekonomian.

Selain dampak positif, kita tahu bahwa internet hadir bukan hanya
menyajikan informasi dan data-data yang positif saja namun jika
kegunaannya tidak sesuai atau berlebihan akan banyak dampak-dampak
negatif yang dihasilkan terutama dari proses pola interaksi masyarakat
Kampung Cyber tersebut yang di antaranya adalah :

1. Memicu perselisihan

2. Bertambahnya pengeluaran keluarga
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3. Batasan ranah sosial dan pribadi menjadi kabur
4. Rawan penipuan
Pemaparan dampak baik positif maupun negatif tersebut hendaklah

menjadi kontrol sosial bagi masyarakat Kampung Cyber pada khususnya
dan Masyarakat Luas pada umumnya, mengingat perkembangan zaman
semakin maju dan kehidupan semakin berkembang maka ada banyak hal
positif dari internet yang bisa di kembangkan oleh masyarakat Kampung
Cyber, dan ada banyak hal negatif yang bisa diminamilisir oleh
masyarakat Kampung Cyber.

B. Saran

Melalui penelitian di Kampung Cyber tentang pola interaksi
Masyarakat di Kampung Cyber, maka diperoleh beberapa saran terkait pola
interaksi masyarakat di Kampung Cyber, saran tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Kampung Cyber sebagai Icon Cyber Province harus mampu menjadi
kampung percontohan bagi kampung-kampung lain untuk lebih
berkembang.

2. Kampung Cyber harus lebih mengeksplor keunggulan dan kelebihan
warganya ke khalayak agar mampu meningkatkan citra Kampung Cyber.

3. Pos Kamling sebagai sarana publik lebih diperlihatkan kiprahnya untuk
masyarakat, sehingga semua warga dapat ikut menggunakannya.

4. Pengurus Kampung Cyber harus bisa merangkul warga masyarakatnya

untuk memanfaatkan internet sebaik mungkin sehingga semua warga bisa
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merasakan keberadaan internet baik secara umum maupun untuk
kepentingan pribadinya.
Kampung Cyber harus bisa memberikan filter-filter untuk meminimalisir

hal-hal negatif akibat hadirnya internet di tengah-tengah masyarakatnya.
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